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Sanksi Pelanggaran Pasal 113

Undang-undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4, Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Kata Pengantar

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah
cara manusia memperoleh, mengolah, menyampaikan,
dan menyebarkan informasi. Kehadiran media digital
memberikan peluang besar bagi dakwah untuk
menjangkau masyarakat secara lebih luas dan cepat.
Namun, kemudahan tersebut juga disertai tantangan
berupa hoaks, disinformasi, manipulasi informasi, serta
penyebaran pesan keagamaan yang belum terverifikasi.
Dalam kondisi demikian, kemampuan melakukan
tabayyun menjadi semakin penting sebagai bagian dari
sikap bertanggung jawab dalam kehidupan digital. Buku
Tabayyun Digital sebagai Media Dakwah Preventif terhadap
Disinformasi di Era Disrupsi Informasi hadir untuk
membahas persoalan tersebut dengan menghubungkan
prinsip keislaman, komunikasi, literasi digital, dan
perkembangan teknologi.

Pembahasan buku ini berangkat dari prinsip
tabayyun sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat
ayat 6, yaitu pentingnya memeriksa dan memastikan
kebenaran suatu informasi sebelum mempercayai,
mengambil keputusan, maupun menyebarkannya.
Prinsip tersebut kemudian ditempatkan dalam konteks

komunikasi digital yang ditandai oleh kecepatan arus
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informasi, luasnya jangkauan media sosial, serta
keterlibatan masyarakat sebagai penerima sekaligus
produsen informasi.

Buku ini memandang tabayyun bukan hanya sebagai
konsep normatif, tetapi juga sebagai sikap dan
keterampilan yang perlu diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Proses menerima informasi perlu diikuti
dengan pemeriksaan sumber, pemahaman konteks,
penilaian kredibilitas, dan pertimbangan terhadap
dampak sebelum informasi disebarluaskan. Dalam
perspektif dakwah, penerapan tabayyun menjadi bagian
dari upaya preventif untuk membangun masyarakat yang
memiliki ketahanan terhadap disinformasi.

Pembahasan selanjutnya menguraikan hubungan
tabayyun dengan literasi digital, strategi dakwah
preventif, kepemimpinan komunikasi santri, serta visi
tabayyun digital di tengah perkembangan teknologi.
Dengan pendekatan tersebut, buku ini diharapkan dapat
memperluas pemahaman pembaca mengenai pentingnya
etika dan tanggung jawab dalam berkomunikasi di ruang
digital. Semoga buku ini memberikan manfaat bagi
mahasiswa, pendidik, santri, praktisi dakwah, pemerhati
komunikasi, serta masyarakat luas dalam memahami dan
menerapkan prinsip tabayyun secara kontekstual. Pada
akhirnya, tabayyun diharapkan tidak berhenti sebagai
pengetahuan, tetapi berkembang menjadi budaya

komunikasi yang kritis, cermat, santun, dan bertanggung
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jawab dalam menghadapi dinamika informasi di era
digital.

Purworejo, Oktober
2026

Penulis
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